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Abstrak

Desa Panongan merupakan desa yang terletak di Kecamatan Panongan Kabupaten Tangerang
Banten. Sebelum menjadi sebuah kecamatan, Panongan dulunya masih menjadibagian dari
Kecamatan Cikupa. Dari hasil survei di Perum Graha Mitra Citra Panongan dapat diketahui
bahwa masyarakat Perum Graha Mitra Citra Panongan belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam UMKM Industri Detergent, khususnya mengenai K3 dalam
proses produksi detergent. Kurangnya pengetahuan tentang Keselamatan Kerja dalam proses
produksi menjadi salah satu penghambat dalam mengembangkan UMKM Industri detergent di
Perum Graha Mitra Citra Panongan. Dari hal tersebut, maka ada suatu indikasi bahwa
pengetahuan tentang Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu Keterampilan yang sebenarnya
dibutuhkan oleh masyarakat Perum Graha Mitra Citra Panongan yang sudah ada ataupun bagi
masyarakat yang ingin mengembangkan Industri Manufaktur Detergent. Untuk itu maka perlu
dikembangkan suatu pengetahuan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola K3 dalam Industri Manufaktur Detergent. Kegiatan ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pelatihan penerapan K3 dalam proses
produksi detergent. Kurangnya pengetahuan tentang Keselamatan Kerja dalam proses produksi
menjadi salah satu penghambat dalam mengembangkan UMKM Industri detergent di Perum
Graha Mitra Citra Panongan

Kata kunci: K3, UMKM, Industri Detergent

1. PENDAHULUAN

Desa Panongan merupakan desa yang terletak di Kecamatan Panongan Kabupaten
Tangerang Banten. Sebelum menjadi sebuah kecamatan, Panongan dulunya masih
menjadibagian dari Kecamatan Cikupa. Dari hasil survei di Perum Graha Mitra Citra Panongan
dapat diketahui bahwa masyarakat Perum Graha Mitra Citra Panongan belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam UMKM Industri Detergent, khususnya
mengenai K3 dalam proses produksi detergent. Kurangnya pengetahuan tentang Keselamatan
Kerja dalam proses produksi menjadi salah satu penghambat dalam mengembangkan UMKM
Industri detergent di Perum Graha Mitra Citra Panongan. Dari hal tersebut, maka ada suatu
indikasi bahwa pengetahuan tentang Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu Keterampilan
yang sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakat Perum Graha Mitra Citra Panongan yang sudah
ada ataupun bagi masyarakat yang ingin mengembangkan Industri Manufaktur Detergent.
Untuk itu maka perlu dikembangkan suatu pengetahuan yang dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengelola K3 dalam Industri Manufaktur Detergent.

2. METODE PENGABDIAN

Untuk memudahkan pemahaman maka skema pengabdian kepada masyarakat dapat
dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Skema Pengabdian Kepada Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 3. Partisipasi peserta pelatihan

1) Pembahasan
Dalam industri kimia, khususnya dalam pembuatan detergen, penerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) bukan hanya sebuah kewajiban, tetapi sebuah keharusan yang
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krusial. Detergen, yang merupakan produk sehari-hari yang digunakan untuk membersihkan
berbagai permukaan dan pakaian, mengandung bahan kimia yang dapat berpotensi
berbahaya. Oleh karena itu, penerapan K3 yang efektif dalam proses pembuatan detergen
sangat penting untuk melindungi kesehatan pekerja, memastikan keamanan lingkungan, dan
menjamin kualitas produk.

Simulasi yang dilakukan adalah dengan mengajak para peserta untuk praktek
langsung K3 (safe action). Dengan melakukan praktek langsung maka diharapkan dapat
memberikan pemahaman secara langsung dan dapat dengan mudah untuk dipraktekkan lagi
secara berulang. Melakukan simulasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah
langkah penting untuk memastikan bahwa pekerja siap menghadapi berbagai situasi darurat
dan  memahami prosedur keselamatan dengan baik. Simulasi K3 membantu
mengidentifikasi kekurangan dalam prosedur keselamatan dan memberikan kesempatan
untuk latihan praktis. Langkah pertama dalam melaksanakan simulasi K3 adalah
menetapkan tujuan yang jelas. Apakah tujuan simulasi ini adalah untuk melatih evakuasi
darurat, penanganan tumpahan bahan kimia, atau respons terhadap kebakaran? Penetapan
tujuan yang spesifik membantu dalam merancang skenario yang relevan dan efektif. Tujuan
yang jelas juga memudahkan penilaian keberhasilan simulasi setelah pelaksanaannya. Tim
simulasi harus terdiri dari perwakilan dari berbagai departemen seperti K3, operasi, dan
fasilitas. Tim ini bertanggung jawab untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
simulasi. Keterlibatan berbagai departemen memastikan bahwa semua aspek dari skenario
darurat dapat dipertimbangkan dan ditangani dengan baik.

Responden atau peserta yang mengikuti penyuluhan ada 30 responden yang kemudian
dilakukan kuesioner mengenai materi yang disampaikan melalui angket. Adapun kategori
respondeng sebagai berikut:

1. Kategori jenis kelamin.
Tabel 1. Kategori Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 5
2 Perempuan 24
Total 29

Jenis Kelamin

5;17%

24; 83%

Laki-laki Perempuan

Gambar 5. Grafik Prosentase Kategori Jenis Kelamin

164



ADIBRATA JURNAL VOL 4 NOMOR 3, DESEMBER 2024 ISSN: 2776-3943

2. Kategori pendidikan
Tabel 2. Kategori Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 S1 5
2 SLTA 15
3 SLTP 9
Total 29
Pendidikan

mS1 mSLTA = SLTP

Gambar 6.Grafik Prosentase Kategori Pendidikan

Grafik hasil pengabdian kepada masyarakat di Perum Graha Mitra Citra Panongan,
Kabupaten Tangerang, dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini.
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Gambar 7. Grafik Tingkat Pemahaman Materi PKM

Berdasarkan data grafik tingkat pemahaman materi pengabdian kepada masyarakat di
Desa Mekarsari Kecamatan Tegal, Kabupaten Tangerang, Banten, pada 29 responden maka
diperolen 20 (69%) responden sangat paham, 7 (24%) responden paham dan 2 (7%)
responden kurang paham.
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4. SIMPULAN

Pengabdian kepada Masyarakat dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan yang
direncanakan. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat dilakukan sendiri di ruang lingkungan rumah
tangga maupun home industri. Sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
menumbuhkan jiwa wirausaha skala home industry untuk meningkatkat ekonomi masyarakat di
Perum Graha Mitra Citra Panongan, Kabupaten Tangerang, Banten.

5. SARAN

Saran dari pengabdian kepada masyarakat ini harapannya Kkegiatan ini
berkesinambungan agar warga Perum Graha Mitra Citra Panongan dapat secara kontinyu
pelatihan dalam mengikuti kegiatan serta tingkat pemahaman peserta dalam mempraktekkan
sendiri mengenai Keselamatan Kerja.
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